BAB I
PENDAHULUAN
Sumatra sebagai pulau keempat terbesar di dunia sangat kaya akan berbagai jenis biota tumbuhan tropis. Biota ini umumnya dan tumbuhan Sumatra ini khususnya telah dimanfaatkan  oleh nenek moyang orang Sumatra untuk berbagai keperluan semenjak mulai adanya peradaban orang Sumatra itu sendiri seperti untuk upacara adat dan budaya, ekonomi, obat-obatan, racun-racun, dll. 

Amat disayangkan sekali, keberadaan kekayaan alam yang ada tersebut belum dibarengi dengan pengelolaan yang optimal. Informasi yang ada tentang biota Sumatra ini masih merupakan peninggalan zaman penjajahan Belanda yang sudah tentu harus sudah di ‘update’ sesuai dengan situasi ini. Keberadaan jenis-jenis tumbuhan tropis yang tersebar pada berbagai daerah dengan ‘ecotype’ yang berbeda seperti hutan pegunungan, hutan dipterocarp, hutan dataran rendah, hutan rawa air tawar, hutan rawa air payau memiliki keanekaragaman biota yang berbeda satu sama lainnya. Penelitian terhadap keberadaan berbagai jenis tumbuhan pada berbagai daerah Sumatra  ini masih sangat sedikit.
Selama tiga dekade terakhir, para ilmuwan dari berbagai lembaga riset dan perusahaan obat besar dunia berusaha menemukan senyawa baru dari hutan tropis ini termasuk Sumatra, terutama yang mungkin dapat digunakan untuk obat seperti untuk mengobati penderita kanker atau HIV karena hutan tropis ini dipercaya sebagai sumber senyawa organik terbesar didunia. Bangsa ini sampai sekarang belum banyak memanfaatkan sumber daya alam tumbuhan hutan mereka kecuali untuk memanen kayu dan hasil hutan yang nilainya tidak seberapa kalau dibandingkan dengan nilai pasar dunia metabolit sekunder yang telah dikenal baik seperti bahan penyegar caffein, antibiotika eritromisin dll? Bukan tidak mungkin akan bisa ditemukan tumbuhan komoditi dagang internasional baru yang sampai sekarang masih produksinya dimonopoli pinsi Sumatra  seperti gambir, lada dan  kulit manis.


Berdasarkan  beberapa fenomena diatas, terlihat betapa pentingnya  agar penelitian ini disamping usaha-usaha konservasi tumbuhan dan budaya Sumatra ini tetap diupayakan untuk  bisa berlanjut, sehingga jenis-jenis tumbuhan dari berbagai ekotipe hutan tropis Sumatra akan dapat didata secara lengkap al; penyebaran, penggunaan tradisional, kandungan kimia dan aktifitas biologisnya. Disamping itu dirasa sangat perlu ada kaderisasi peneliti untuk bisa melanjutkan estafet penggalian dan pengembangan biota Sumatra ini khususnya yang terkait dengan aktifitas biologis yang dimiliki oleh tumbuhan tersebut. 
Pada saat sekarang ini diketahui bahwa tumbuhan merupakan salah satu sumber senyawa-senyawa kimia baru yang penting dalam pengobatan. Hal ini disebabkan karena semakin berkembangnya metode analisis kimia tumbuhan yaitu suatu metode yang merupakan bidang kajian dari disiplin ilmu fitokimia, melalui analisis, membahas secara sistematis tentang berbagai senyawa kimia terutama dari golongan senyawa-senyawa organic yang terdapat dalam tumbuhan, proses biosintesis, metabolisme dan perubahan-perubahan lain yang terjadi pada senyawa kimia tersebut.

Senyawa bahan alam banyak tersebar pada tumbuhan, hewan, dan mineral. Tumbuhan merupakan sumber alam yang besar manfaatnya bagi manusia, baik ditinjau dari nilai ekonomi seperti bahan baku industri, dan bahan obat, maupun dari nilai penunjang lainnya. Salah satu nilai penunjang adalah kandungan kimia yang terdapat dalam tumbuhan yang digunakan untuk obat dan bahan baku obat. Kandungan kimia tersebut sering memberikan efek farmakologi dan fisiologi sehingga lebih dikenal dengan senyawa kimia aktif.
Hutan Indonesia kaya dengan berbagai jenis tumbuhan tropis. Pemanfaatan tumbuhan tersebut selain untuk memenuhi kebutuhan sandang, pangan, juga dimanfaatkan sebagai obat-obatan. Sebelum adanya pengobatan modern, tumbuh-tumbuhan tersebut diolah secara tradisional seperti dibuat menjadi seduhan, ramuan-ramuan yang dihaluskan kemudian dioleskan dan lain-lain. Pengolahan dan penggunaan tumbuhan tersebut  diturunkan secara rahasia kepada orang-orang tertentu sehingga tidak semua orang mengetahuinya. Selain itu, penggunaan tumbuhan sebagai obat baru perlu didukung penelitian ilmiah sehingga tumbuhan obat tradisional dapat digunakan secara klinis. 
Didalam tumbuh-tumbuhan terdapat zat-zat berkhasiat yang dikenal sebagai metabolit sekunder dan digolongkan atas  alkaloid, terpenoid, steroid, fenolik, flavonoid dan saponin. Pendekatan penelitian tentang kandungan kimia yang terdapat dalam  tumbuhan umumnya mengacu pada senyawa kimia baru yang penting dalam pengobatan.
Dari 30 ribu jenis tumbuhan di Indonesia, 1200 jenis diantaranya merupakan tumbuhan obat. Industri obat bisa menyerap 200 jenis, selebihnya merupakan pemanfaatan tumbuhan sebagai tumbuhan obat secara tradisional. Pemanfaatan obat tradisional dalam sistim pengobatan belum optimal karena secara umum penggunaannya masih dalam lingkup coba-coba, bersifat turun temurun dan berdasarkan pengalaman.

Sejalan dengan gerakan kembali ke alam “back to nature” maka upaya-upaya penelitian tanaman berkhasiat obat maupun obat tradisional terus dilakukan untuk membuktikan efektifitasnya. Tumbuh-tumbuhan telah lama digunakan sebagai bahan obat. Penggunaan tumbuhan sebagai bahan obat dapat berupa : Simplisia, Ekstrak kasar, Campuran komponen, dan Senyawa murni.

Untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder dari suatu tanaman, maka dilakukan uji fitokimia. Kandungan metabolit sekunder yang terdapat dalam tanaman yaitu : Alkaloid, Steroid dan Flavonoid.

Cara-cara mengekstraksi suatu senyawa yang terdapat dalam tanaman yaitu : sokletasi, perkolasi, maserasi, infusa dan dekokta. Dengan adanya studi tentang pengujian kandungan metabolit sekunder, maka Mahasiswa dapat mengidentifikasi kandungan kimia yang terdapat dalam tanaman.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Metabolit sekunder adalah senyawa yang dihasilkan oleh suatu makhluk hidup dalam jumlah kecil yang tidak bisa diubah lagi menjadi glukosa. Senyawa ini merupakan penyimpangan pada biosintesa suatu metabolit primer. Golongan senyawa ini berguna sebagai pertahanan dan membantu pertumbuhan. Contohnya adalah alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan steroid ( hormone- hormonan )
Metabolit sekunder memiliki kegunaan untuk tanaman atau hewan penghasil, diantaranya :

1. Interaksi antar binatang

a. Racun dari binatang yang berasal dari tanaman

b. Pertahanan kimia pada binatang

c. Pheromon, yaitu senyawa yang menarik perhatian karena menyebabkan interaksi seksual dan mempunyai banyak-banyak variasi strukturnya.

2. Interaksi tanaman dengan binatang

a. Pertahanan kimia terinduksi

b. Antifeedan serangga pada tanaman

3. Interaksi antar tanaman

4. Interaksi tanaman dengan mikroba

a. Fitotoksin, yaitu metabolit yang dihasilkan oleh jamur pathogen ketika menginfeksi suatu tanaman dan bertanggung jawab terhadap gejala penyakit suatu tanaman.

b. Constitutive antimicrobial defence

c. Fitoaleksin

Ada 5 pendekatan dalam melakukan koleksi material yang akan digunakan untuk pencarian obat baru yaitu :

· Acak

· Taksonomi ( ditujukan pada spesies atau genus tertentu )

· Kemotaksonomi ( ditujukan pada kelompok senyawa tertentu )

· Etnobotani / etnofarmakologis

· Berdasarkan informasi dari penelitian sebelumnya

Pemeriksaan pendahuluan kandungan metabolit sekunder merupakan suatu metode yang digunakan untuk skrining fitokimia, yang harus memenuhi syarat sebagai berikut :

1. Sederhana dan mudah

2. Cepat

3. Membutuhkan sedikit peralatan

4. Bersifat kuantitatif

5. Selektif untuk tipe senyawa yang akan dianalisa
6. Sebaiknya memberikan tambahan informasi terhadap kehadiran kelompok senyawa tertentu yang akan di evaluasi.

Dasar struktur inti, sifat kimia, dan sifat fisika sering digunakan untuk penggolongan senyawa metabolit sekunder. Dalam hal ini, metabolit sekunder dapat dibagi atas beberapa golongan utama :

a) Alkaloid
Alkaloid adalah suatu golongan senyawa organic yang terbanyak ditemukan di alam. Hampir seluruh alkaloid berasal dari tumbuh-tumbuhan dan tersebar luas dalam berbagai jenis tumbuhan. Semua alkaloid mengandung paling sedikit sebuah atom nitrogen yang biasanya bersifat basa dan di alam sebagian besar atom nitrogen ini merupakan bagian dari cincin heterosiklik.

Hampir semua alkaloid yang ditemukan di alam mempunyai aktifitas biologis tertentu. Ada yang bersifat racun tapi ada pula yang sangat berpotensi dalam pengobatan. Alkaloid pada umunya merupakan senyawa yang bersifat padat, berbentuk Kristal atau amorf, tidak berwarna dan mempunyai rasa yang pahit seperti kuinin yang diisolasi dari kulit kina, dalam bentuk bebas alkaloid bersifat sebagai basa lemah yang sukar larut dalam air, tapi dalam pelarut organic bentuk basa lemah ini mudah larut, sedangkan dalam bentuk garamnya alkaloid mudah larut dalam air dan pada umumnya tidak larut dalam pelarut organic.

Hegnauer membagi alkaloid berdasarkan precursor biosintesis senyawa ini :

i. True alkaloid

ii. Proto alkaloid

iii. Pseudo alkaloid

Sifat fisika kimia alkaloid :
· Di alam terdapat dalam bentuk garam

· Umumnya berbentuk kristal tidak berwarna atau bentuk garamnya berbentuk kristal.

· Umunya tidak larut dalam air dan larut dalam pelarut organic, sedangkan garamnya larut dalam air.

Sifat kimia alkaloid :

· Umunya bersifat basa lemah

· Karena adanya unsure N yang mudah teroksidasi membentuk senyawa n-oksid, kestabilan tertinggi diberikan oleh garam, asam kuat dari alkaloid dengan kebasaan yang relative besar.

Uji alkaloid :

· Metode Walls

· Metode King Douglas

· Metode Culvenor-Fitzgerald
b) Flavonoid
Flavonoid adalah suatu kelompok senyawa fenol yang terbesar yang ditemukan di alam. Senyawa-senyawa ini merupakan zat warna merah, ungu, dan biru dan sebagian zat berwarna kuning yang ditemukan dalam tumbuh-tumbuhan.

Flavonoid mempunyai kerangka dasar karbon C6-C3-C6 seperti yang ditemukan dalam flavon, flavonal, isoflavon, flavones, katekin, leukoanthosanin, anthosianin, dan kalkon. Istilah flavonoid yang diberikan untuk senyawa-senyawa fenol ini berasal dari kata flavon, yaitu nama dari salah satu jenis flavonoid yang terbesar jumlahnya. Berdasarkan penggunaan yang telah dilakukan, diketahui bahwa flavonoid mempunyai efek anti virus dan anti inflamasi.

Flavonoid mencakup banyak pigmen yang paling umum dan terdapat pada seluruh tumbuhan mulai dari fungus sampai angiospermae. Pada tumbuhan tingkat tinggi, flavonoid terdapat dalam bagian vegetative maupun dalam bunga.
Flavonoid tersebar luas dalam tanaman dalam bentuk senyawa glikon dan aglikon. Kelarutan dari senyawa-senyawa flavonoid ini sangat sulit ditentukan karena dapat larut dalam air, eter dan alcohol tapi tidak larut dalam petroleum eter.
c) Terpenoid dan Steroid
Terpenoid banyak terdapat di alam, kebanyakan pada tumbuhan tingkat tinggi dan merupakan komponen utama dari minyak essensial yang terdapat di dalam tumbuhan. Terpenoid adalah senyawa yang terbentuk dari unit isoprene ( C5H8 )n. Unit C5 ini dinamakan isoprene karena kerangka karbonnya sama seperti senyawa isoprene Wallach yang mengatakan bahwa struktur rangka terpenoid dibangun oleh dua atau lebih molekul isoprene, pendapat ini dikenal dengan “ Hukum Isopren”. Unit-unit isoprene ini bergabung dengan ikatan “ head to tail “, yang bagian ujung suatu molekul berikatan dengan bagian kepala molekul isoprene lainnya.

Jenis-jenis terpenoid :

1. Monoterpenoid

2. Seskuiterpenoid

3. Diterpenoid

4. Triterpenoid

5. Tetraterpenoid

6. Polyterpenoid

Senyawa-senyawa terpen digolongkan berdasarkan jumlah unit isoprene yang membangun molekulnya seperti monoterpenoid yang dibangun oleh dua unit isoprene, seskuiterpenoid yang dibangun oleh tiga unit isoprene, dan lain-lain. Senyawa ini dapat larut dalam lemak yang terdapat didalam sitoplasma sel.

Steroid umunya berasal dari senyawa yang mengandung kerangka karbon siklopentano penatren yang telah terhidrogenasi. Senyawa ini terdiri dari beberapa kelompok yang didasarkan pada efek fisiologis yang diberikan oleh masing-masing kelompok. Kelompok-kelompok itu adalah sterol, asam-asam empedu, hormone seks, hormone adrenokortikoid, aglikon kardiak dan sapogenin.
Monoterpen banyak dalam minyak atsiri, isoprene hanya diperoleh dari pirolisa monoterpen tertentu. Seskuiterpen terdapa pada minyak menguap. Diterpen mudah menguap dan sebagian lagi tidak menguap.

Dari percobaan-percobaan genetic yang telah dilakukan menunjukkan bahwa steroid yang ada di alam berasal dari triterpen. Steroid yang terdapat dalam jaringan hewan berasal dari triterpen lanosterol sedangkan yang terdapat dalam jaringan tumbuhan berasal dari triterpen sikloartenol. Untuk identifikasi golongan digunakan metode siemes dimana steroid akan memberikan warna biru atau hijau.
d) Fenol
Senyawa-senyawa fenol yang terdapat dalam tumbuhan dapat merupakan senyawa monohidroksi atau polihidroksi fenolik. Senyawa-senyawa fenol ini terikat sebagai glikosida terikat dengan protein atau dengan alkaloid dan bisa juga terikat sebagai senyawa terpenoid.

Ilmu kimia senyawa-senyawa fenol berkembang setelah Kekule berhasil menetapkan struktur cincin aromatic. Cincin karbon aromatic ini lazim tersubstitusi oleh satu atau lebih gugus hidroksi atau gugus lain yang equivalen. Pada prinsipnya sifat kimia dari semua senyawa fenol sama, tetapi dari segi biogenetic senyawa ini dapat dibedakan atas :

i. Senyawa fenol yang berasal dari jalur shikimat
ii. Senyawa fenol yang berasal dari jalur asetat malonat.

Dalam proses ekstraksi senyawa ini dapat ditemukan dalam fraksi air ataupun fraksi pelarut-pelarut polar lainnya. Untuk mengidentifikasi adanya senyawa fenol, pereaksi umum yang digunakan adalah larutan besi (III) klorida.

Sebagian besar senyawa bahan organic alam adalah senyawa-senyawa aromatic. Senyawa ini tersebar luas sebagai zat warna alam yang menyebabkan warna pada bunga-bungaan, kayu pohon tropis, dan termasuk zat warna alizarin. Senyawa aromatic ini umumnya mengandung cincin aromatic, yang terdiri dari atom karbon seperti : benzene, naftalena, dan antrasen.

Dalam keadaan murni, fenol sederhana berupa zat padat tidak berwarna, tetapi biasanya gelap bila terkena udara. Kelarutan dalam air bertambah jika gugus hidroksil makin banyak, tapi kelarutan dalam pelarut organic yang polar umumnya lebih tinggi. Fenol yang susah larut dalam air, akan mudah larut dalam larutan NaOH encer dalam air, akan tetapi dalam suasana basa laju oksidasinya akan meningkat sehingga pada setiap perlakuan kita harus menghindari penggunaan basa kuat.

Manfaat senyawa fenol :

· Fenol yang menyerap sinar ultraviolet berperan dalam memandu serangga penyerbuk ke bunga yang mengandung senyawa fenol tersebut.

· Beberapa senyawa aromatic sederhana dari segi fisiologi dan ekonomi yang penting : vanillin, metal salisilat, dan piperanol.

· Tanaman yang mengandung fenol tahan terhadap serangga fungus.

· Bersifat menolak atau racun terhadap hewan pemangsa tumbuhan.
e) Saponin
Dilihat dari strukturnya senyawa saponin termasuk ke dalam senyawa glikosida. Saponin mempunyai beberapa karakter khusus yang dapat digunakan sebagai bahan dasar untuk identifikasi sederhana yaitu : dapat menghaemolisis sel darah merah, dapat membentuk busa seperti sarang lebah yang tetap selama 30 menit bila dikocok dalam media air, bersifat toksik pada ikan dan memberikan reaksi warna yang khas dengan tes Liebermann-Burchard.
Saponin  pada umunya berasa pahit, larut dalam pelarut organic seperti etanol dan kloroform. Oleh karena senyawa ini merupakan senyawa glikosida maka hidrolisisnya akan menghasilkan bagian aglikon bagian senyawa gula.

Untuk pengujian terhadap kandungan metabolit sekunder ini digunakan beberapa sampel sebagai berikut :

1. Stachytarpeta jamaicensis (L.) Vahl
Family

: Verbenaceae

Sinonim
: s. marginata, vahl ; s. urticifolia Dalz.et Gibs ; verbena indica     ; v.jamaicensis,linn.
Nama local
: Pecut kuda, jarongan, jarong lalaki, biron, sekar laru, laler mengeng

Nama asing
: Yu long bian, snakeweed (I)

Nama simplisia : Stachytarpeta jamaicensis herba

Uraian :
Tumbuh tegak, tinggi lebih kurang 50 cm, tumbuh liar di tepu jalan, helaian daun berbentuk bulat telur, tepi bergerigi, tidak berambut, daun tunggal, letak berhadapan, permukaan jelas berlekuk-lekuk, panjang 4-8 cm, lebar 3-6 cm, berwarna hijau tua. Bunga majemuk tersusun dalam poros bulir yang memanjang, bunga duduk tanpa tangkai pada bulir-bulirnya yang seperti pecut, anjang lebih kurang 4-20 cm. Tanaman yang berasal dari Amerika ini dapat ditemukan di daerah cerah, sedang, terlindung dari sinar matahari, dan pada ketinggian 1-1500 m dpl. Bunga mekar tidak bersamaan, warna ungu dan putih, buah berbentuk garis, berbiji 2, biji berbentuk jarum, berwarna hitam. Untuk Stahytarpeta indica tingginya mencapai 2 meter.

Sifat dan khasiat :

Rasa pahit, sifatnya dingin, berkhasiat sebagai pembersih darah, anti radang, dan peluruh kencing ( diuretic ).

Kandungan kimia :

Glikosida dan alkaloid

Bagian yang digunakan :

Bagian yang digunakan adalah herba, bunga dan akar.
Indikasi :

Herba digunakan untuk pengobatan :

· Infeksi dan batu saluran kencing

· Sakit tenggorokan karena radang, batuk

· Rematik

· Haid tidak teratur

Bunga dan tangkainya digunakan untuk pengobatan :

· Radang hati ( Hepatitis A )

Akar digunakan untuk pengobatan :

· Keputihan ( leukore )
Cara pemakaian :

Untuk obat yang diminum, rebus 15-30 gram herba kering atau 30-60 gram herba segar, lalu minum air rebusannya.

Untuk pemakaian luar, giling herba segar sampai halus, lalu tempelkan ke bagian tubuh yang sakit, seperti bisul dan luka.
Contoh pemakaian :

· Radang tenggorokan, batuk

Sediakan 50 gram herba pecut kuda segar, 2 buah kencur ukuran sedang, 2 siung bawang putih. Cuci bahan-bahan, lalu tumbuk sampai halus. Tambahkan ½ cangkir air gula sambil diaduk rata, lalu peras dan saring. Minum air yang terkumpul, lakukan3 kali sehari, selam 3-5 hari.

· Hepatitis A

Cuci 5-10 tangkai bunga pecut kuda sampai bersih, lalu potong-potong seperlunya. Tambahkan gula batu secukupnya, lalu rebus dalam 3 gelas air sampai tersisa 1 gelas. Setelah dingin, saring dan air saringannya diminum. Lakukan setiap hari sampai sembuh.
